
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Rosi Sulistiawati, NIM: 1228030166 (2026): Fenomena Kehamilan Pranikah 

Pada Remaja: Studi Pergeseran Nilai Moral Di RW 06 Kelurahan Babakan 

Ciparay Kota Bandung. 

Kehamilan pranikah pada remaja merupakan persoalan sosial yang terus 

berulang di kawasan perkotaan padat penduduk. Di RW 06 Kelurahan Babakan 

Ciparay, Kecamatan Babakan Ciparay, Kota Bandung, fenomena ini banyak 

diselesaikan melalui nikah siri dan berkaitan dengan pergeseran cara pandang 

masyarakat terhadap nilai moral yang selama ini berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 

kehamilan pranikah pada remaja serta mengidentifikasi faktor-faktor sosial yang 

melatarbelakanginya di RW 06 Kelurahan Babakan Ciparay. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis pergeseran nilai moral masyarakat yang tercermin 

melalui fenomena kehamilan pranikah pada remaja di wilayah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann sebagai kerangka analisis utama. Teori ini 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana kehamilan pranikah dan penyelesaiannya 

melalui nikah siri dimaknai, diterima, dan pada akhirnya melembaga sebagai 

sesuatu yang dianggap wajar dalam masyarakat, melalui proses eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan campuran (mix method) 

dengan metode fenomenologi. Data kuantitatif diperoleh dari data sekunder berupa 

dataset permohonan dispensasi nikah dari Pengadilan Agama Bandung yang 

digunakan untuk memetakan lokus penelitian, lalu data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan informan yang ditentukan menggunakan teknik 

snowball sampling, dilengkapi observasi dan dokumentasi di RW 06 kelurahan 

babakan Ciparay.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehamilan pranikah pada remaja di 

RW 06 merupakan persoalan yang nyata meski sebagian besar tidak terdokumentasi 

secara formal, dengan penyelesaian yang paling umum ditempuh berupa nikah siri 

melalui tokoh agama setempat. Fenomena ini dilatarbelakangi oleh lemahnya 

pengawasan orang tua akibat tuntutan ekonomi, pengaruh media sosial dan 

teknologi digital, minimnya akses informasi kesehatan reproduksi akibat tidak 

aktifnya posyandu remaja, serta pengaruh norma sosial di kalangan teman sebaya. 

Pergeseran nilai moral tergambar melalui menurunnya stigma terhadap kehamilan 

pranikah, melemahnya sanksi sosial, diterimanya nikah siri sebagai solusi yang 

dianggap sah secara agama meski bermasalah secara hukum, serta beban sosial 

yang lebih besar ditanggung oleh perempuan. 
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